INDEKS PENCEMARAN AIR SUNGAI BENGAWAN SOLO







1.1. Latar Belakang 
Air menurut Permenneg LH No.01 Pasal 1, 2010 adalah semua air yang 
terdapat di atas dan di bawah permukaan tanah kecuali air laut dan air fosil. Air 
merupakan komponen lingkungan hidup yang penting bagi kelangsungan hidup 
dan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya (Putro dan Ferdian, 2016: 
106). Air sebagai salah satu kebutuhan manusia sangat penting baik pada saat ini 
maupun untuk masa yang akan datang, sehingga tidak hanya kuantitas yang harus 
diperhatikan melainkan mutunya juga. Untuk melestarikan fungsi air diperlukan 
pengelolaan mutu air dan pengendalian pencemaran air secara bijaksana dengan 
memperlihatkan kepentingan generasi sekarang dan mendatang serta 
keseimbangan ekologis. Pertambahan penduduk dan perkembangan tingkat 
pendidikan masyarakat yang sangat pesat berpengaruh terhadap jumlah kebutuhan 
air dan pelayanan yang semakin baik pula (Fitriati dan Noor, 2015). 
 Dalam rangka memenuhi  kebutuhan  masyarakat  yang  semakin  
meningkat  dimana  air digunakan  secara  terus-menerus  sehingga  akan  
menimbulkan  masalah  diantaranya  sumber-sumber  air  tidak  dapat  memenuhi  
tuntutan  kebutuhan  air  masyarakat  serta  kualitas  air permukaan  menurun  
disebabkan semakin  meningkatnya  pencemaran (Hapsari, 2015:1, Naibaho: 
2013). 
Dari sekian banyak sungai di Jawa Tengah, tingkat pencemaran air di 
Sungai Bengawan Solo paling tinggi. Saat ini lebih dari 100 industri, baik industri 
besar maupun kecil di Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo, membuang 
limbahnya ke sungai terpanjang di Jawa (600 kilometer) ini. Sumber pencemaran 
didominasi limbah pabrik tekstil yang banyak terdapat di Kabupaten Karanganyar. 
Pencemaran air di Sungai Bengawan Solo penting untuk diperhatikan, karena ada 




1.2. Identifikasi Masalah 
Pada tahun 2006 dan 2007, kualitas air Sungai Bengawan Solo di wilayah 
tergolong tercemar berat. Adanya pertambahan penduduk setiap tahunnya 
menyebabkan kebutuhan air baku di wilayah Surakarta semakin meningkat, 
sedangkan kualitas dan kuantitas air baku semakin menurun akibat pencemaran 
air. Oleh karena itu, penelitian mengenai kualitas air dan tingkat pencemarannya 
perlu dilakukan di Sungai Bengawan Solo khususnya di wilayah Surakarta agar 
dapat memenuhi kebutuhan air baku. 
Berdasarkan  permasalahan  di  atas  maka,  perlu  adanya  penelitian  
pengaruh pencemaran  limbah domestik di Sungai Bengawan Solo. Maka diadakan 
penelitian indeks pencemaran air untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pencemaran air di Sungai Bengawan Solo. Metode yang  digunakan dalam  
penelitian  ini adalah  metode  lndeks  Pencemaran  yang  mana  sesuai  dengan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup  No 115  Tahun  2003  tentang 
Pedoman  Penentuan Status Mutu Air.   
Metode  Indeks  Pencemaran  (PI)  ditentukan  untuk  suatu  peruntukan,  
kemudian dapat  dikembangkan  untuk  beberapa  peruntukan  bagi  seluruh  
bagian  badan  air  atau sebagian dari suatu sungai. Indeks ini digunakan untuk 
menentukan tingkat pencemaran relatif  terhadap  parameter  mutu  air  yang  
diijinkan.  Indeks  ini  memiliki  konsep  yang berlainan dengan Indeks Mutu Air 
(Water Quality Index). 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kualitas air dan kondisi pencemaran di Sungai Bengawan Solo? 
2. Bagaimana kondisi beban pencemaran di Sungai Bengawan Solo pada titik 
pengamatan yang sudah ditentukan? 
3. Bagaimana alternatif penanganan pencemaran pada setiap titik pengamatan? 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 
1. Mengetahui kualitas air dan kondisi pencemaran di Sungai Bengawan Solo. 
2. Analisis kondisi beban pencemaran di Sungai Bengawan Solo pada titik 
pengamatan yang sudah ditentukan. 
3. Menyusun alternatif penanganan pencemaran pada setiap titik pengamatan. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Dapat dijadikan kajian teknis dalam menentukan kebijakan selanjutnya 
tentang pemanfaatan air Sungai Bengawan Solo mengingat peningkatan 
jumlah penduduk, dimana kebutuhan akan air merupakan kebutuhan primer 
bagi masyarakat. 
2. Dapat digunakan sebagai acuan penanganan pencemaran air di Sungai 
Bengawan Solo. 
3. Dapat digunakan untuk informasi kegiatan kualitas air di BBWS Bengawan 
Solo dan bisa dilanjutkan sepanjang ruas Sungai Bengawan Solo, sehingga 
bisa memberikan informasi secara Realtime. 
 
1.6. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dapat dibahas secara mendetail serta tidak 
menyimpang dari permasalahan yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ini 
diperlukan suatu batasan masalah. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi oleh 
beberapa hal berikut: 
1. Daerah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bagian dari DAS 
Bengawan Solo Hulu mulai dari Jembatan Bacem, Grogol Kab. Sukoharjo 
sampai Jembatan Jurug, Kota Surakarta 
2. Dalam penelitian ini penentuan status mutu air menggunakan Metode Indeks 
Pencemaran. 
3. Tidak membahas mengenai AMDAL. 
4. Hasil pencemaran air Sungai Bengawan Solo digambarkan dengan PETA GIS 
yang sudah diinput data pencemaran masing masing lokasi. 
